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ABSTRAK 

Kajian ini fokus pada literasi kewirausahaan pertanian berbasis lokal yang dimiliki oleh petani padi sawah. 
Studi ini dilakukan di Kecamatan Mori Utara Kabupaten Morowali Utara, Sulawesi Tengah. Pendekatan 
kualitatif dengan metode etnografi digunakan untuk menjawab tujuan penelitian. Data penelitian diperoleh 
dengan teknik observasi dan wawancara mendalam kepada 2 orang petani padi sawah. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa walaupun telah berada pada lingkungan dengan kemajuan informasi dan teknologi 
pertanian, namun masih terdapat petani yang meyakini dan mempraktikkan kearifan lokal budaya pranata 
mangsa. Namun demikian, temuan tersebut berbanding terbalik dengan budaya mesale (mapalus) yang mulai 
ditinggalkan. Penelitian ini juga menemukan bahwa selain dari kearifan lokal yang diperoleh turun-temurun 
dari generasi sebelumnya, sebagian literasi kewirausahaan pertanian diperoleh dari praktik dan pengalaman 
petani selama mengelola usaha pertanian padi sawah.  

Kata kunci :Literasi, kewirausahaan, petani, pertanian, lokal 
 
PENDAHULUAN  

Pentingnya Pembangunan Perdesaan dan Sektor Pertanian Bagi Pembangunan Nasional 

Sejak kemerdekaan dan sampai sekarang ini daerah perdesaan menjadi bagian penting dalam 

pembangunan nasional. Pentingnya daerah perdesaan bagi pembangunan nasional diperkuat melalui  

Undang-Undang Desa No. 6 Tahun 2014. Implementasi UU tersebut dapat dilihat dari salah satu 

program NAWACITA Presiden Joko Widodo yaitu membangun dari pinggiran, termasuk daerah 

perdesaan. Daerah perdesaan diberikan kesempatan yang luas untuk melakukan pembangunannya 

sendiri dengan alokasi dana yang cukup besar setiap tahunnya baik dari Dana Desa (DD) yang 

bersumber dari APBN dan Alokasi Dana Desa (ADD) yang bersumber dari APBD (Ardyansyah et al., 

2022; Jatmiko, 2020). Mengapa pembangunan perdesaan penting bagi pembangunan nasional?, salah 

satu jawabannya adalah daerah perdesaan menjadi sumber dan penyangga utama kebutuhan pangan 

nasional serta sumber bahan baku industri perkotaan (Ardyansyah et al., 2022; Guampe, 2021; 

Nugroho et al., 2021). Sektor pertanian juga berperan penting dalam perekonomian nasional karena 

menjadi salah satu penyerap tenaga kerja dan sumber pendapatan utama masyarakat perdesaan (Adam 

& Towadi, 2022; Guampe, 2021). Bahkan saat terjadi krisis ekonomi seperti krisis akibat Covid-19 

baru-baru ini, sektor pertanian memiliki peran penting dalam mempertahankan ekonomi nasional 

(Guampe et al., 2022; Nugroho et al., 2021).  

Salah satu sub sektor pertanian yang perannya sangat besar dan mendasar bagi perekonomian 

adalah sub sektor tanaman pangan karena menjadi sumber utama pangan nasional. Namun demikian, 

pengembangan sub sektor pertanian ini bukan tanpa masalah. Salah satu masalah utama dari 

pengembangan sektor ini adalah rendahnya sumber daya manusia (Adam & Towadi, 2022; Usman & 

Hapsari, 2022) dalam mengelola kewirausahaan pertanian. Sumber daya manusia dapat dilihat dari 
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berbagai aspek yang dalam penelitian ini lebih menitik beratkan pada aspek kepemilikan literasi 

kewirausahaan.  

 

Pengertian Kewirausahaan dan Literasi Kewirausahaan Pertanian 

Terdapat berbagai padangan ahli tentang pengertian kewirausahaan. Secara umum 

kewirausahaan berkaitan dengan perilaku berwirausaha yang mencakup kepemilikan ide-ide baru, 

berani mengambil risiko, menciptakan dan memperkenalkan produk baru, serta mampu membaca dan 

mengakses peluang pasar (Eriksson et al., 2019; Guampe et al., 2022; Tohidyan Far & Rezaei-

Moghaddam, 2019). Lebih dari itu, dasar dari kewirausahaan itu sendiri adalah kepemilikan literasi 

kewirausahaan yang dalam hal ini literasi kewirausahaan sektor pertanian. Topik literasi akhir-akhir ini 

ramai diperbincangkan, baik itu literasi keuangan maupun literasi usaha seperti dalam penelitian 

Adomako et al., (2016); Ambarwati & Zuraida, (2020); Aribawa, (2016); Eniola & Entebang, (2017); 

Idawati & Pratama, (2020); Kulathunga et al., (2020); Lin et al., (2017); Septiani & Wuryani, (2020). 

Namun demikian definisi dari literasi kewirausahaan sendiri sampai saat ini  masih terus 

diperdebatkan. Walaupun demikian pengertian literasi kewirausahaan secara khusus kewirausahaan 

pertanian yang sederhana yaitu pengetahuan dan pemahaman terkait sistem pertanian (Clemons et al., 

2018). Disinilah letak pentingnya literasi kewirausahaan pertanian karena akan menjadi modal penting 

petani dalam mengelola usaha pertaniannya. Dengan literasi kewirausahaan yang komprehensif petani 

akan mampu bertahan di tengah tekanan lingkungan eksternal seperti fluktuasi harga sarana produksi 

pertanian (Pupuk, pestisida, herbisida, dan benih berkualitas), dan infrastruktur pertanian yang belum 

memadai. Selanjutnya petani akan mampu menemukan dan menerapkan strategi untuk keluar dari 

permasalahan tersebut (Guampe et al., 2022).  

 

Sumber Literasi Kewirausahaan Pertanian 

Terkait dengan sumber literasi kewirausahaan pertanian, baru-baru ini penelitian Guampe et al., 

(2022) menemukan bahwa literasi kewirausahaan pertanian berasal dari dua sumber utama yakni 

lingkungan internal (orang tua dan pengalaman pribadi) dan lingkungan eksternal (pendidikan, petani 

lainnya, buku pedoman pertanian, sosialisasi pertanian, penyuluh pertanian, majalah pertanian, 

kalender pertanian, internet, budaya masyarakat, pembeli hasil pertanian, penjualan sarana produksi, 

dan aturan pakai sarana produksi). Walaupun penelitian tersebut menemukan bahwa salah satu sumber 

literasi pertanian adalah dari budaya masyarakat, namun tidak secara spesifik menjelaskan bentuk 

budaya yang dimaksud. Penelitian ini akan mencoba mengisi celah tersebut, yaitu mengkaji 

bagaimana  budaya atau kearifan lokal bertahan di tengah modernisasi sektor pertanian dan menjadi 

salah satu sumber literasi pertanian. Kearifan lokal dimaknai sebagai pandangan dan pengetahuan 

tentang kehidupan dan berbagai strategi kehidupan yang diwujudkan dalam tindakan untuk mengatasi 

berbagai masalah dan juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kearifan Lokal adalah 

segala bentuk kepercayaan berbasis nilai yang baik, dipraktikkan dan dipertahankan dalam jangka 
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waktu yang lama (dari generasi ke generasi) oleh sekelompok orang yang tinggal di lingkungan atau 

wilayah tertentu (Njatrijani, 2018). 

 

Penelitian Terdahulu, Gap Penelitian dan Tujuan Penelitian 

Kajian-kajian tentang kearifan lokal perdesaan memang telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya seperti (Adhiputra, 2016; Herdina et al., 2021; Jatmiko, 2020; Malik & Mulyono, 2017; 

Musaropah et al., 2019; Nurwahidah, 2017; Rondli, 2019). Namun kajian-kajian tersebut tidak 

difokuskan pada sektor pertanian. Kajian dari Rondli, (2019) misalnya yang mengkaji bagaimana 

kearifan lokal gusjigang (bagus perilakunya, pintar ngaji dan bisa dagang) sebagai alternatif dalam 

pendidikan kewirausahaan. Selanjutnya walaupun beberapa penelitian telah mengkaji kearifan lokal di 

sektor pertanian seperti Merdana & Watiniasih, (2019); Usman & Hapsari, (2022) namun belum secara 

spesifik membahas bagaimana literasi kewirausahaan pertanian yang berbasis kearifan lokal seperti 

yang menjadi fokus dari penelitian ini. Dengan demikian maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mengkaji literasi kewirausahaan pertanian berbasis lokal pada petani padi sawah di kecamatan Mori 

Utara, Kabupaten Morowali Utara. Kajian ini menjadi menarik karena membahas bagaimana 

eksistensi kearifan lokal yang secara turun temurun dipercayai dan dipraktikkan oleh petani padi 

sawah di tengah kemajuan teknologi dan informasi pertanian yang bertumbuh semakin cepat.    

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

etnografi. Metode etnografi merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memahami perilaku 

sehari-hari suatu kelompok atau individu. Metode ini tidak berangkat dari pernyataan teoretis namun 

berdasarkan fakta empiris di lapangan. Dengan demikian sifat dari penelitian ini adalah fleksibel 

sesuai dengan temuan-temuan di lokasi penelitian (Cresswell, 2017; Upe & Damsid, 2010). 

  

Metode Pengumpulan data, Lokasi dan Waktu Penelitian 

Data diperoleh dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara mendalam kepada 2 

(dua) orang petani padi sawah di kecamatan Mori Utara Kabupaten Morowali Utara pada bulan Mei 

sampai Juli 2022. Dua informan kunci dipilih secara purposive karena dianggap telah berpengalaman 

dalam usaha tani padi sawah. Dengan pengalaman yang cukup maka kedua petani tersebut dianggap 

mengetahui dan bahkan telah mempraktikkan budaya-budaya lokal dalam usaha pertaniannya.  

 

Metode dan Langkah-Langkah Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Langkah analisis data 

penelitian ini merujuk pada langkah analisis data Cresswell, (2017) yakni pada tahap pertama peneliti  

menuangkan hasil observasi maupun wawancara ke dalam transkrip hasil penelitian. Selanjutnya 
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dilakukan proses coding data yaitu mengelompokkan data sesuai dengan kategori-kategori dan tema-

tema tertentu sesuai dengan konsep penelitian. Tama-tema atau deskripsi-deskripsi tersebut kemudian 

dihubungkan satu dengan yang lainnya. Tahapan terakhir dari langkah analisis data adalah 

menginterpretasi atau memaknai rangkaian data tersebut menjadi satu narasi yang utuh terkait topik 

penelitian.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik informan 

Salah satu faktor penting yang menentukan akurasi data penelitian adalah pemilihan informan 

kunci yang tepat. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal terhadap warga masyarakat di 

lokasi penelitian maka diperoleh informasi bahwa basis usaha tani padi sawah di Kecamatan Mori 

Utara adalah di Desa Wawondula dan Desa Tabarano. Sebenarnya, kedua desa ini berada dalam satu 

wilayah perdesaan dan bahkan masih banyak masyarakat Kecamatan Mori Utara yang tidak dapat 

membedakan keduanya. Kondisi tersebut dikarenakan sejak dahulu, warga masyarakat Kecamatan 

Mori Utara mengenal kedua desa ini dengan sebutan Desa Taliwan.  

Karena menjadi basis usaha tani padi sawah, peneliti selanjutnya mencari informasi kepada 

masyarakat di dua desa tersebut tentang petani yang dikenal luas dalam keberhasilannya mengelola 

usaha pertanian padi sawah. Dari proses tersebut peneliti kemudian menemukan dua nama petani 

yakni Bapak MM dari desa Wawondula dan Bapak JL yang adalah warga desa Tabarano. Bapak MM 

telah menggeluti usaha tani padi sawah sejak tahun 2012 atau sudah berjalan kurang lebih 10 tahun 

dengan luas kepemilikan lahan pertanian adalah 1.5 ha. Bapak JL telah menggeluti usaha tani padi 

sawah lebih lama dibandingkan dengan petani sebelumnya yaitu kurang lebih 20 tahun (memulia 

usaha tani padi sawah sejak tahun 2000) dengan luas lahan 1 ha. Berdasarkan hasil wawancara dan 

analisis pendapatan usaha tani, diperoleh informasi bahwa dalam satu tahun dengan dua musim tanam 

kedua petani tersebut menghasilkan rata-rata produksi 7 ton beras.  

Selain berdasarkan lama usaha, dari segi usia kedua petani tersebut telah memiliki pengalaman 

yang matang dalam mengelola usaha pertanian di mana usia bapak MM adalah 63 tahun dan bapak JL 

adalah 52 tahun. Dari segi pendidikan, kedua petani informan memiliki pendidikan yang cukup tinggi 

karena bapak MM adalah lulusan D3 Akuntansi dan bapak JL adalah lulusan SMA. Usaha pertanian 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sebagai sumber pendapatan utama keluarga 

petani. Sebagaimana telah ditinggalkannya budaya “banyak anak, banyak rezeki” di lokasi penelitian 

maka jumlah keluarga kedua petani tersebut cukup ramping yakni masing-masing berjumlah 4 orang.  

 

Literasi kewirausahaan pertanian berbasis kearifan lokal  

Pada bagian pendahuluan penelitian ini telah di uraikan bahwa literasi kewirausahaan pertanian 

adalah pengetahuan dan pemahaman terkait sistem pertanian (Clemons et al., 2018). Literasi 

kewirausahaan tersebut dapat berasal dari berbagai sumber di antaranya dari budaya masyarakat lokal 
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dan pengalaman-pengalaman petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun berada di tengah 

kemajuan informasi dan teknologi pertanian, masih terdapat petani-petani di perdesaan yang 

memegang teguh kearifan atau budaya tradisional lokal dalam mengelola usaha pertaniannya. Salah 

satu kearifan lokal tersebut adalah kalender musim tanam yang dapat ditemui di berbagai daerah 

sebagai pedoman petani dalam menentukan musim tanam. Bagi petani di pulau Jawa mengenal 

kalender ini dengan sebutan “Pranata Mangsa”, bagi suku batak menyebutnya dengan “Parhalaan”, 

suku Dayak Kalimantan Barat menyebutnya dengan “Papan Katika”, “Wariga” bagi masyarakat Bali 

dan bagi masyarakat suku Pamona di lokasi penelitian kalender tanam ini disebut dengan “Imba 

Mbuya Riyangi Malulu Ada Ntanata: Nja Anu Maya Pai Anu Bemaya Ndapowia”. Kalender ini 

memuat kapan dan jenis tanam apa yang dapat di tanam atau dilakukan (baik menanam atau berburu) 

sesuai dengan hitungan perputaran bulan di langit. 

Sebagian besar petani tentunya telah memiliki nilai yang telah diyakini sejak lama. Hal tersebut 

dapat dilihat dari sistem nilai pranata mangsa atau kalender tanam yang diyakini oleh masyarakat 

tradisional sampai pada beberapa petani modern sekarang ini. Beberapa orang petani beranggapan 

bahwa sistem nilai tersebut baik dan bahkan meyakini bahwa nilai pranata mangsa dapat berlaku dan 

dipercaya. Berdasarkan keyakinan akan nilai tersebut, mengantarkan petani pada tahap realisasi sistem 

pranata mangsa di dalam usaha pertaniannya. Kasus tersebut menunjukkan bahwa aspek lingkungan 

berperan dalam menentukan perilaku petani terhadap usaha pertanian. Selain meyakini dan 

mempraktikkan kalender tanam tersebut, petani juga tidak melepaskan diri dari literasi kewirausahaan 

pertanian. Petani informan meyakini bahwa kesuksesan dalam kewirausahaan pertanian adalah 

kepemilikan pemahaman yang cukup tentang usaha pertanian serta ketekunan dalam mengolah usaha 

pertanian  

 

Gambar 1. Kalender Tanam Suku Pamona 
 

Di lokasi penelitian, peneliti menemukan informan yakni Bapak MM dan JL yang masih 

meyakini dan mengikuti kalender tanam. Kearifan lokal ini sebagai penentu musim tanam padi sawah 

miliknya. Kearifan lokal tersebut merupakan ramalan perbintangan dan cuaca untuk menentukan masa 

tanam. Menurut petani informan, terdapat tiga jalur cuaca dalam satu musim tanam yakni jalur merah, 

kuning dan hijau. Bulan Januari adalah jalur merah, Februari adalah jalur kuning dan bulan Maret 
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adalah jalur hijau. Menurut petani, bulan yang baik untuk mulai menanam ada pada jalur hijau. Jalur 

hijau adalah jalur di mana minim populasi hama sedangkan jalur merah dan jalur kuning akan melalui 

jalur di mana populasi hama dan penyakit tanaman akan menyerang persawahan petani. Petani 

tersebut memberikan contoh bahwa jika menanam pada bulan Januari maka pada saat padi tumbuh 

akan melewati masa populasi tikus sehingga tanaman padi akan mengalami serangan tikus. Menanam 

pada bulan April petani akan melewati jalur populasi walang sangit  yaitu pada bulan Juli dan besar 

kemungkinan padi petani akan terserang hama walang sangit.  

Selanjutnya berdasarkan kalender tanam suku Pamona pada Gambar 2, waktu yang tepat untuk 

menanam padi sawah adalah pada tanggal 18 (uyue mbani ka’isa) sampai pada tanggal 20 (uyue mbani 

katatogo). Ketika waktu penanaman dilakukan sebelum atau sesudah tanggal tersebut maka dipercaya 

proses pertumbuhan padi tidak akan maksimal dan rawan terserang hama. Kalender tanam tersebut 

juga secara rinci menunjukkan waktu atau tanggal di mana aktivitas penanaman berbagai jenis 

tanaman dan bahkan aktivitas berburu tidak dapat dilakukan yaitu pada tangga 1 (suamai), tanggal 2 

(eo mbuya), tanggal 11 (wuya mbawu kodi) dan tanggal 12 (wuya mbawu bangke). Temuan ini 

menguatkan hasil penelitian Mars & Ball, (2016) yang menemukan bahwa pengetahuan dan perspektif 

pertanian individu berkembang dari warisan aktivitas dan warisan budaya. Perilaku petani dalam kasus 

penelitian ini juga sejalan dengan temuan Mars & Ball, (2016) yang menemukan beberapa petani 

memandang diri mereka sebagai penjaga seni dan tradisi produksi pangan, serta mewariskan ilmunya 

kepada generasi melanjutnya.  

Namun yang menjadi tantangan bagi petani sekarang ini adalah perubahan cuaca atau iklim 

yang tidak menentu. Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) yang dilansir 

dari Harian Nasional Senin 18 Februari 2019 menjelaskan bahwa kalender tanam tidak lagi bisa 

digunakan sebagai rujukan bercocok tanam. Hal itu dikarenakan kondisi alam sekarang tidak 

sekondusif seperti kondisi alam jaman dulu. Perubahan-perubahan iklim sekarang ini membuat 

perhitungan musim tanam semakin kurang akurat.  

Sobirin, (2018) juga dalam penelitiannya menemukan bahwa pranata mangsa mulai meleset 

dari kenyataan akibat adanya anomali iklim sejak periode 1920-1960an. Tahun 1970 sampai 1990an 

pranata mangsa mulai terabaikan akibat pembangunan infrastruktur di Pulau Jawa yang semakin 

pesat. Pada tahun-tahun berikutnya pranata mangsa mengalami penyimpangan terhadap perhitungan 

peredaran semu matahari sehingga pranata mangsa semakin tidak akurat. Periode 1999 ditemukan 

bahwa banyak kelompok masyarakat yang paham tentang pranata mangsa namun sebagian besar tidak 

mempraktikkannya dalam usaha pertanian. Selanjutnya menurut penelitian tersebut sejak tahun 2000-

2016, petani di Pulau Jawa hanya memahami pranata mangsa namun tidak memanfaatkannya dan 

bahkan terdapat sebagian petani yang sama sekali tidak paham terhadap keberadaan pranata mangsa. 

Penelitian Harini et al., (2019) juga menemukan bahwa walaupun tetap melestarikan kalender pranata 

mangsa petani belum banyak memahami perubahan iklim sehingga pengolahan pertanian terlihat 

semakin sulit. Petani hanya dapat memanen hasil pertaniannya sebanyak dua kali dengan curah hujan 
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yang tidak lagi sesuai dengan perkiraan. Penelitian yang dilakukan ini mendukung temuan Harini et 

al., (2019) tersebut. 

Selain kalender musim tanam, penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat kearifan lokal 

lainnya yang dipraktikkan oleh generasi sebelumnya dalam kewirausahaan pertanian. Kearifan lokal 

ini disebut dengan “mesale”. Mesale secara harafiah memiliki arti mengajak. Artinya kegiatan mesale 

adalah kegiatan mengajak orang lain untuk bergotong royong dalam mengelola usaha pertanian. 

Kegiatan mesale biasanya dilakukan oleh petani yang akan mengelola usaha pertaniannya seperti 

mempersiapkan lahan pertanian, menanam, membersihkan gulma sampai pada kegiatan pemanenan. 

Petani yang melakukan kegiatan mesale tidak perlu membayar sejumlah uang kepada petani lain yang 

datang membantu. Namun petani tersebut harus ikut serta dalam kegiatan mesale yang diadakan oleh 

semua petani yang telah datang membantu sebelumnya. Kegiatan balas tenaga ini disebut dengan 

mebolosi (mengganti tenaga yang telah diberikan). Semakin luas lahan garapan pertanian, maka 

semakin banyak pula bantuan tenaga dari sesama petani yang dibutuhkan. Oleh karena itu petani 

tersebut harus rajin mengikuti kegiatan mesale yang dilakukan oleh petani lainnya. Kegiatan ini 

disebut dengan merabe (memberikan tenaga untuk dibalas kemudian).  

Pada saat kegiatan mesale petani dapat saling bertukar informasi dan meningkatkan literasi 

mereka tentang usaha pertanian mulai dari jenis bibit, pupuk, jenis hama dan cara pemberantasannya 

serta berbagai informasi lainnya. Selain itu, efisiensi terhadap biaya penggunaan tenaga kerja dan 

beberapa tahapan produksi lainnya dapat dicapai melalui kegiatan mesale. 

Namun demikian, seiring berjalanya waktu kearifan lokal mesale mulai ditinggalkan. Petani-

petani di perdesaan sekarang ini cenderung individualistis dalam mengolah usaha pertaniannya. 

Walaupun para petani berada dalam komunitasnya namun rasa saling percaya, konsistensi terhadap 

nilai dan norma bersama sudah tidak begitu kuat. Kelompok tani misalnya hanya digunakan sebagai 

formalitas untuk mendapatkan bantuan pemerintah. Kelompok tani dibentuk tanpa tujuan yang jelas. 

Terbentuknya kelompok tani tidak benar-benar dilandasi oleh kesamaan nilai, norma dan rasa saling 

percaya  antar anggota kelompok.  

”Jadi kita bentuk kelompok tani ini supaya bisa bermohon dapat bantuan, seperti bibit 
dan pengadaan pupuk dari pemerintah. Kami jarang kumpul bahkan sekarang tidak 
pernah lagi. Kalau somo ada bantuan baru ada rame-rame kumpul. Kalau tidak ada 
bantuan ya kami jalan masing-masing. Cuma atas nama saja punya kelompok tani”. 
 

Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan penurunan jalinan modal sosial petani dengan 

komunitasnya di perdesaan Morowali Utara. Faktor yang pertama adalah rendahnya literasi petani 

tentang kelompok tani sebagai sumber daya atau modal penting dalam usaha pertanian. Petani terjebak 

pada konsep bahwa kelompok tani dibentuk hanya sebagai syarat untuk memperoleh bantuan-bantuan 

pemerintah. Lebih daripada itu, petani tidak memahami bahwa kelompok tani dapat menjadi wadah 

untuk saling berbagi informasi tentang berbagai permasalahan serta mencari solusi terhadap 

permasalahan-permasalahan tersebut.  

Perkembangan teknologi dan akses informasi dapat menjadi pemicu lain menurunnya modal 
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sosial dan penerapan budaya mesale di lokasi penelitian. Dengan terbukanya jaringan internet sampai 

ke perdesaan membuat petani dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi tentang usaha 

pertanian sehingga hubungan dengan kelompok tani menjadi lebih pasif. Selain itu, kemajuan 

teknologi pertanian membuat keluarga petani dapat mengerjakan sendiri sebagian besar proses 

produksi pertanian. Oleh karena itu kerja sama kelompok seperti mesale yang telah dipaparkan 

sebelumnya perlahan-lahan ditinggalkan.  

 

Literasi kewirausahaan pertanian berbasis pengalaman 

Selain berangkat dari kearifan lokal, literasi kewirausahaan pertanian juga diperoleh petani dari 

pengalaman dalam mengelola usaha pertanian. Peneliti memperoleh temuan yang menarik ketika 

berkunjung dan mewawancarai bapak JL. Untuk memberantas serangan hama kupu-kupu, walang 

sangit dan serangga lainnya petani menggunakan teknik “1000 obor”. Metode pemberantasan hama ini 

ditemukan sendiri oleh petani tersebut. Saat pada malam hari petani berkunjung di lokasi persawahan 

miliknya, untuk mengusir nyamuk, petani membuat perapian menggunakan buah kelapa sawit kering. 

Saat perapian menyala, hama kupu-kupu dan walang sangit datang menghampiri perapian tersebut dan 

selanjutnya hama tersebut mati terbakar. Berdasarkan eksperimen  yang tidak disengaja itu terdorong 

petani untuk menerapkan strategi tersebut dalam skala besar. Media yang digunakan untuk membuat 

obor tersebut adalah bambu dan piring bekas sebagai wadah untuk meletakan biji kelapa sawit kering 

sebagai sumber bahan bakar. Cara tersebut telah dipraktikkan petani selama kurang lebih 3 tahun dan 

menurut petani cukup efektif dalam memberantas hama kupu-kupu dan walang sangit. 

Obor dinyalakan pada pukul 19.00-20.00 dalam kondisi cuaca cerah. Pada saat penelitian, padi 

milik petani sudah menguning dan siap panen sehingga proses penyalaan obor pada malam hari tidak 

lagi dilakukan. Pada musim tanam sebelumnya, petani telah menggunakan 20 obor. Semakin  banyak 

jumlah obor yang dipasang di sekeliling persawahan maka semakin efektif pula pemberantasan hama 

kupu-kupu dan walang sangit tersebut. 

 

Gambar 2. Obor Sebagai Media Pemberantasan Hama Kupu-Kupu dan Walang sangit 

 

Pengalaman petani dalam mengelola usaha pertanian akan mendorong inovasi pertanian seperti 

yang dilakukan oleh petani JL. Inovasi ini berpeluang untuk menghasilkan produk pertanian organik 

karena petani tidak lagi memerlukan penyemprotan pestisida dalam pemberantasan hama. Hal tersebut 
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terkonfirmasi dari hasil wawancara bahwa sejak penerapan “1000 obor” petani dapat menghemat 

pengeluaran pestisida. Sebelumnya, untuk memberantas serangan hama kupu-kupu dan walang sangit 

petani JL melakukan penyemprotan 5 kali dalam satu musim tanaman. Namun sejak menggunakan 

teknik penyalaan obor, intensitas penyemprotan berkurang menjadi hanya 2 kali penyemprotan. 

Galbreath, (2015) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa pemanfaatan teknologi pertanian baru, 

metode-metode pencegahan hama dan penyakit tanaman dilakukan berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman lokal petani. Selanjutnya dalam menjalankan usaha pertaniannya, petani sering kali 

melakukan praktik pembelajaran diam-diam seperti mempelajari sifat tanah, cuaca, tanaman, hama 

dan penyakit tanaman, teknologi dan praktik-praktik pertanian lainnya. Hasil pengamatan, pengalaman 

dan eksperimen yang dilakukan oleh petani secara berkelanjutan pada akhirnya membentuk literasi 

kewirausahaan pertanian.   

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa walaupun di daerah perdesaan 

Kecamatan Mori Utara telah terjadi kemajuan informasi dan teknologi pertanian, masih terdapat petani 

yang meyakini dan tetap mempraktikkan kearifan lokal kalender tanam “ Imba Mbuya Riyangi Malulu 

Ada Ntanata: Nja Anu Maya Pai Anu Bemaya Ndapowia” atau secara luas dikenal dengan pranata 

mangsa. Kearifan lokal ini telah diwariskan secara turun-temurun di lokasi penelitian. Namun, 

eksistensi kearifan lokal kalender tanam berbanding terbalik dengan kearifan lokal mesale (mapalus) 

yang mulai ditinggalkan oleh masyarakat. Kemajuan teknologi informasi justru menjadi salah satu 

pemicu ditinggalkannya budaya mesale tersebut. Selain diperoleh secara turun-temurun melalui 

kearifan lokal, sebagian literasi kewirausahaan pertanian diperoleh dari praktik dan pengalaman petani 

selama mengelola usaha pertanian. Terlihat dari inovasi petani padi sawah yang menemukan dan 

menerapkan “1000 obor” untuk pemberantasan hama kupu-kupu dan walang sangit. 
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